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Abstrak 

Kecanduan media sosial merupakan perilaku kecanduan media sosial merupakan sebuah kondisi 

gangguan psikologis yang diakibatkan karena lama penggunaan media sosial yang melebihi 5 jam 

dalam sehari.  Salah satu penyebab individu mengalami kecanduan media sosial adalah Loneliness. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan loneliness dengan perilaku kecanduan media sosial 

pada siswa SMA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan instrumen berupa De Jong Gierveld Loneliness Scale dan Social Media 

Addiction Scale – Student Form. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi pearson product moment 

dengan bantuan SPSS 27.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 

positif antara loneliness terhadap perilaku kecanduan media sosial. Koefisien korelasi yang diperoleh 

sebesar 0,308 (r=308). Meski adanya hubungan signifikan dan positif, namun hubungan antara kedua 

variable dinyatakan lemah. Dalam penelitian ini didapatkan temuan berupa bahwa aspek virtual 

information menjadi penyumbang terbesar dari munculnya perilaku kecanduan media sosial pada siswa 

SMA. 

Kata Kunci: Kecanduan Media Sosial, Loneliness, Siswa SMA 
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Abstract 

Social media addiction is a condition of psychological disorder caused by long use of social media that 

exceeds 5 hours a day.  One of the causes of individuals experiencing social media addiction is 

Loneliness. This study was conducted to determine the relationship between loneliness and social media 

addiction behavior in high school students. This study uses a correlational quantitative method. Data 

collection techniques were carried out using instruments in the form of De Jong Gierveld Loneliness 

Scale and Social Media Addiction Scale - Student Form. Data analysis was carried out by Pearson product 

moment correlation test with the help of SPSS 27.0 for windows. The results showed that there is a 

positive relationship between loneliness and social media addiction behavior. The correlation coefficient 

obtained is 0.308 (r = 308). Although there is a significant and positive relationship, the relationship 

between the two variables is weak. In this study, it was found that the virtual information aspect was the 

biggest contributor to the emergence of social media addiction behavior in high school students. 

Keywords: Social Media Addiction, Loneliness, High School Student 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan 

sehari hari kaum muda. Media sosial digunakan sebagai alat bersosialisasi, untuk 

berkomunikasi dengan keluarga dan teman, serta sebagai alat untuk bertukar informasi dan 

aktivitas lainnya. Adanya aktivitas di media sosial didukung dengan bantuan teknologi 

seluler dan web yang menciptakan konektivitas, kolaboratif, dan pertukaran ide antar 

penggunanya (Ursoniu et. al., 2022)   

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) pada tahun 

2022, di dapatkan data berupa usia pengguna media sosial tertinggi berada pada rentang 

usia 18-25 tahun, yang jika dibedakan berdasarkan tingkat pendidikannya maka pada 

tingkat Pendidikan SMA sebanyak 97,5% dan sebanyak 97,58% pada tingkat Pendidikan 

Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh We are social pada Januari 

2024 lalu, ditemukan bahwa rata-rata penggunaan media internet di Indonesia mencapai 7 

jam 30 menit dalam sehari, dengan alokasi waktu sekitar 3,5 jam untuk aktif di media sosial. 

Sedangkan, menurut Syamsoedin dkk. (2015) menyebutkan bahwa seseorang dapat 

dikatakan mengalami kecanduan media sosial apabila menggunakan media sosial dalam 

rentang waktu sekitar 5-6 jam perhari atau setara dengan 20-25 jam per minggu. 

Sahin et. al., (2018) mengungkapkan bahwa kesepian menjadi faktor utama terjadinya 

kecanduan media sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim dkk., 

(2009) yang didapatkan temuan berupa faktor psikososial seperti kesepian menjadi 

pendorong seseorang menggunakan media sosial secara berlebihan. Hal ini disebablan 

karena individu yang mengalami kesepian mengalami kegagalan dalam berinteraksi sosial 
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dengan lingkungan sekitarnya dan menyebabkan mereka terus menggunakan media sosial 

untuk berinteraksi dan berekspresi secara online yang berujung pada peningkatan 

penggunaan internet yang di dalamnya terdapat media sosial (Krisnadi, 2022). 

Menurut World Mental Health (WHO) orang yang mengalami kesepian sama 

berbahayanya dengan orang yang merokok hingga 15 batang dalam sehari.  Himpunan 

Psikologi Indonesia (HIMPSI) juga mengungkapkan bahwa kesepian dan keterasingan 

sedang menjadi tren kesehatan mental di Indonesia. Dimana ditemukan jumlah kasus 

tertinggi yang mengalami kesepian berada pada kelompok usia remaja (Republika.id). Hasil 

survei yang dilakukan oleh Global State of Social Connection pada November 2023 lalu 

menunjukkan tingkat tertinggi kelompok yang merasa kesepian berada pada orang dewasa 

muda berusia 19-29 tahun, dengan angka 20 persen merasa sangat atau cukup kesepian 

(Kompas.id). 

Loneliness pada siswa SMA antara lain dapat disebabkan akibat adanya perasaan tidak 

diterima oleh teman sebaya (Hurlock, dalam Prabowo et. al., 2012). Bagi remaja, diterima 

dalam lingkungan teman sebaya merupakan salah satu tugas perkembangan untuk dapat 

mengetahui identitas atau jati diri. Pada siswa SMA yang mengalami kekurangan dalam 

menjalin hubungan yang baik dengan teman sebayanya maka akan mengalami 

penyesuaian sosial yang buruk. 

Menurut De Jong Gierveld (2006), loneliness atau kesepian didefinisikan sebagai 

persepsi subjektif tentang ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang diinginkan dengan 

yang dicapai. Kesepian ini terjadi ketika seseorang merasakan adanya kekurangan dalam 

kualitas atau kuantitas interaksi sosial yang tidak memenuhi standar hubungan yang mereka 

harapkan.  

Perasaan loneliness atau kesepian muncul akibat indivdu tidak merasakan kepuasan 

dengan hubungan atau relasi sosial yang dijalaninya. Loneliness adalah permasalahan yang 

berdampak untuk mengakibatkan stress dan sering kali dialami oleh individu meski dengan 

tingkatan yang berbeda.  

Perkembangan siswa SMA yang termasuk dalam kelompok remaja madya sangat 

penting untuk perkembangan individu di kemudian hari. Dalam usia remaja, orang mulai 

beradaptasi dengan kebiasaan orang dewasa dan meninggalkan kebiasaan masa kanak-

kanak mereka. Remaja menghadapi tantangan baru, termasuk beradaptasi dengan 

perubahan fisik, mempersiapkan karir ekonomi, mempersiapkan pernikahan, mencapai 

peran sosial pria dan wanita, dan menjalin hubungan baru dengan teman sebaya 

(Havighurst, dalam Hurlock, 1999). 
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Hubungan yang dijalani oleh siswa SMA mengalami perubahan selama 

perkembangan sosial mereka. Perubahan ini memerlukan kesinambungan; tanpa 

perubahan ini, remaja akan mengalami kesepian (Monks et al., 1999). Remaja tidak memiliki 

keintiman baru, yang menyebabkan mereka tidak memiliki hubungan interpersonal yang 

intim, yang menyebabkan mereka merasa loneliness. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa loneliness yang dialami oleh 

siswa SMA dapat menyebabkan kecanduan media sosial apabila tidak segera ditangani. 

Oleh karena itu peneliti menetapkan untuk meneliti hubungan loneliness terhadap 

kecanduan media sosial pada siswa SMA di Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasi. Metode ini bertujuan untuk menguji teori tertentu dengan melihat bagaimana 

variabel berkorelasi satu sama lain. Variabel-variabel ini biasanya diukur dengan instrumen 

penelitian, yang memungkinkan analisis data yang terdiri dari angka dengan metode 

statistik. Metode uji korelasional digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat (Sugiono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian 

adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Atas Negeri X di kota Sidoarjo. Menurut Creswell 

(2018) merupakan sekumpulan individu yang memiliki kesamaan karakteristik. Penelitian ini 

melibatkan 217 siswa Madrasah Aliyah Negeri  dengan rincian 73 siswa untuk tryout dan 144 

untuk penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen,  Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan sebagai alat untuk mengukur fenomena penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kuisioner, yang terdiri dari skala loneliness milik De 

Jong Gierveld (2006) dan skala kecanduan media sosial milik Sahin (2018) yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disebar dalam bentuk Google form dan diberikan 

kepada subjek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari 144 subjek yang diperoleh yaitu dengan 

rata-rara skor dari skala loneliness adalah 24,58 dan skala kecanduan media sosial sebesar 

80,02. 

1) Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui distribusi variable dengan skor 

signifikansi dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Sugiyono (2022) menyatakan 
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bahwa data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

serta dianggap normal jika nilainya kurang dari 0,05. 

Variabel Nilai signifikansi Ket. 

Kecanduan Media Sosial 
0,075 Normal 

Loneliness 

Berdasarkan hasil Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas p>0,05 yaitu p 

sebesar 0,075 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sehingga dapat 

dikatakan data terdistribusi normal dengan hasil 0,075>0,05. 

2) Uji linearitas ditujukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel loneliness dan variabel kecancudan media sosial. Sugiyono (2022) 

menyebutkan bahwa data dianggap linear jika nilai signifikansinya (p>0,05) dan dapat 

dikatakan tidak linear jika nilai signifikansi (p<0,05). Dalam penelitan ini, hasil uji 

linearitas dilihat berdasarkan hasil uji kolmogoriv-smirnov dan didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Variabel Nilai. sig Ket. 

Kecanduan media sosial 
0,911 Linear 

Loneliness 

Mengacu pada uji linearitas diatas, hasil nilai signifikansi antara loneliness dan 

kecanduan media sosial adalah 0,911 yang memiliki arti bahwa loneliness dan 

kecanduan media sosial memiliki hubungan linear saat dianalisis menggunakan test 

for normality.  

3) Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui Hipotesis terkait hubungan antara dua 

variabel diuji dipenelitian ini. Kedua variabel tersebut merupakan variabel bebas dan 

variabel terikat. Loneliness merupakan variabel bebas, dan kecanduan media sosial 

merupakan variabel terikat dalam penelitian ini. Hipotesis yang diajukan adalah 

“adanya hubungan antara loneliness dengan kecanduan media sosial pada siswa 

SMA”.  

Korelasi pearson product moment yang digunakan menggunakan bantuan SPSS 27.0 

for windows digunakan untuk pengujian hipotesis. Sugiyono (2022) menyatakan 

bahwa kriteria nilai korelasi (r) adalah mulai dari kurang dari 0,20 (r<0,20) hingga 1. 
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Variabel 
Sig 

(p<0,05) 
Korelasi Pearson 

Kecanduan media sosial < 0,001 0,308 

Loneliness   

Hasil uji variabel terhadap uji hipotesis terhadap uji hipotesis diatas memiliki nilai 

signifikansi sebesar < 0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan hasil adanya hubungan yang 

signifikan antara variabel loneliness dan kecanduan media sosial. Nilai koefisien 

korelasi diatas berdasarkan tabel diatas sebesar 0,308 (r=0,308). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang sangat rendah.  

Selain nilai koefisiensi korelasi, dari tabel diatas juga menunjukkan nilai arah hubungan 

antar variabel. Arah dari hubungan variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

positif ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,308 (r=0,308) dengan arti hubungan yang 

searah.  

Pembahasan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh loneliness dengan kecanduan media sosial pada siswa di sekolah menengah atas  

X kota Sidoarjo. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 144 siswa dan 

menggunakan media sosial secara aktif dalam sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh loneliness terhadap kecanduan media sosial yang dialami oleh siswa. Hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa loneliness 

memiliki pengaruh terhadap kecanduan media sosial. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan yang berkorelasi positif, 

dimana hipotesis yang diajukan yaitu ‘adanya hubungan antara loneliness dengan 

kecanduan media sosial pada siswa SMA X” diterima. Berkorelasi positif dalam hal ini 

dimaksudkan bahwa tingkat loneliness pada siswa SMA yang tinggi maka semakin tinggi 

pula tingkat kecanduan media sosialnya. Meski demikian hubungan antara variabel 

dependen dan independen termasuk dalam kategori yang lemah.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 144 siswa SMA X, uji korelasi pearson 

product moment menunjukkan bahwa nilai signifikansi korelasi adalah 0,308 (sig>0,05) 

antara variabel loneliness dan kecanduan media sosial. Ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara variabel loneliness dan kecanduan media sosial. Koefisien korelasi (r) 

dalam uji hipotesis tidak hanya menunjukkan tingkat hubungan, namun juga 

memperlihatkan arah hubungan, baik positif maupun negatif. Tanda positif atau negatif 

dalam koefisien korelasi memberikan tanda arah hubungan antar variabel. Dalam penelitian 
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ini, tanda pada variabel menunjukkan hubungan positif, dengan arti bahwa semakin tinggi 

tingkat loneliness yang dialami oleh siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat kecanduan 

media sosial yang dialami. Sebaliknya, apabila tingkat loneliness yang dialami rendah, maka 

kecanduan media sosial yang dialami akan rendah pula. 

Korelasional antara loneliness dengan kecanduan media sosial pada siswa SMA terjadi 

karena siswa berada pada masa peralihan tugas perkembangan dari masa remaja awal 

menuju masa remaja akhir, dimana banyak terdapat perubahan tugas tugas yang dihadapi. 

Perubahan perubahan tersebut yang menyebabkan munculnya perasaan yang tidak stabil, 

merasa kebingungan dan ketidakpastian. Kurangnya kemampuan berkomunikasi serta 

adanya rasa malu yang menyebabkan siswa terisolasi dari lingkungan sosialnya. 

Keterampilan sosial yang kurang optimal berpotensi memunculkan kecemasan sosial pada 

siswa SMA. Kecemasan yang dialami juga muncul akibat kekhawatiran siswa dalam ketidak 

mampuannya menjalankan tugas tugas perkembangannya. Akibatnya siswa mengakses 

media sosial untuk memperoleh dukungan dan informasi yang dibutuhkan untuk 

menjalankan tugasnya. Pada subjek yang mengalami kecanduan media sosial muncul 

perilaku seperti selalu merasa membutuhkan media sosial, mengalami keasyikan saat 

menggunakan, lama penggunaan media sosial yang terus meningkat, kurang mampu 

dalam mengontrol penggunaan, merasa gelisah, murung, depresi, dan bahkan marah saat 

mencoba untuk mengurangi atau menghentikan penggunaan media sosial, serta 

menggunakan media sosial sebagai jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi oleh 

siswa (Young & Rogers, 1998).  

Para ahli menilai bahwa individu mengalami kecanduan media sosial yang disebabkan 

oleh rasa cemas yang dimiliki dalam diri inidividu (Young, dalam Soliha, 2015). Individu 

dengan kecemasan sosial menggunakan internet sebagai upaya untuk bentuk pelipur dari 

loneliness yang dialami dan sebagai bentuk pengganti hubungan tatap muka yang dirasa 

kurang akibat adanya ketakutan untuk melakukan kontak secara langsung dengan orang 

lain dan lebih memilih untuk melakukan komunikasi secara online. 

Dalam penelitian ini didapatkan temuan berupa adanya kebutuhan tentang informasi 

terbaru yang dibutuhkan oleh subjek. Kebutuhan akan informasi inilah yang menyebabkan 

subjek menghabiskan banyak waktu di media sosial selain untuk terus terhubung dengan 

teman dan keluarganya. Hal ini juga berkaitan dengan perolehan skor pada aspek social 

loneliness, dimana subjek tidak mengalami loneliness akibat kurangnya jumlah hubungan 

yang ada pada siswa.  Namun pada siswa SMA memililki kecenderungan kebingungan 

dalam diri sendiri, dimana siswa tidak tau harus memilih yang mana harus peka atau tidak 

peduli, sendiri atau beramai-ramai, optimis atau pesimis, dan banyak lainnya. 
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Loneliness sendiri merupakan perasaan tidak menyenangkan yang muncul akibat tidak 

terpenuhinya beberapa kriteria penting dari hubungan yang dijalani oleh siswa. Sejalan 

dengan pendapat milik De Jong & Tilburg (2006) bahwa loneliness muncul dan dirasakan 

oleh siswa yang belum merasakan keintiman dari hubungan yang dijalaninya. Dalam 

penelitian didapatkan termuan berupa bahwa subjek mengalami perasaan hampa yang 

diakibatkan kurang puasnya subjek terhadap hubungan yang dijalaninya. Baik hubungan 

pertemanan maupun hubungan dengan pasangan. Terdapat dua dimensi loneliness milik 

Weiss (1973) yang kemudian dikembangkan oleh De Jong, yaitu kesepian emosional 

(emotional loneliness) dan kesepian sosial (social loneliness). 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Linda Mardiana (2022) didapatkan hasil 

bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara loneliness dengan kecanduan media 

sosial pada remaja SMA. Hal ini sejalan dengan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, 

yaitu loneliness memiliki hubungan yang signifikan dengan kecanduan media sosial pada 

subjek. Berdasarkan hasil data empirik menunjukkan bahwa siswa SMA X di Sidoarjo 

memiliki tingkat kecanduan media pada tingkat tinggi sebanyak 142 siswa. Sedangkan untuk 

tingkat loneliness yang dialami pada tingkat tinggi sebanyak 126 siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa menunjukkan bahwa mengalami loneliness dan kecanduan media sosial pada 

tingkatan yang cukup serius. Mayoritas siswa berada pada tingkatan yang tinggi, pada siswa 

yang berada di tingkatan tinggi cenderung merasa kurang puas dengan hubungan yang 

dijalani, serta kurangnya rasa attachment yang dirasakan oleh subjek baik dalam 

pertemanan maupun dengan orang terdekatnya. 

Bersumber pada temuan dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa cenderung lama 

dalam menggunakan media sosial akibat adanya kemudahan mendapatkan informasi 

secara maya. Hal ini erat kaitannya dengan toleransi virtual yang dialami oleh subjek. 

Penelitian ini memaparkan bahwa loneliness memiliki hubungan dengan kecanduan media 

sosial pada siswa SMA, karena semakin tinggi loneliness yang dialami oleh siswa maka 

semakin tinggi pula kecanduan media sosial yang dirasakan, begitu pula sebaliknya. Dimana 

adanya kebutuhan akan akan keterbaruan informasi secara terus menerus dan tingginya 

attachment dalam hubungan yang dijalani oleh siswa menyebabkan tingginya intensistas 

penggunaan media sosial yang mengakibatkan kecanduan media sosial.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis data yang telah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara loneliness dengan kecanduan media sosial 

pada siswa SMA X di Sidoarjo. Koefisien korelasi (r) memperlihatkan hasil sebesar 0,308 

(r=0,308) dengan tanda positif yang berarti hubungan positif searah antara loneliness 

dengan kecanduan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness 

pada siswa, makin tinggi pula tingkat kecanduan media sosial yang dialami. Sebaliknya, 

rendahnya loneliness yang dialami pada siswa dapat mengurangi tingkat kecanduan 

media sosial yang dirasakan oleh siswa. Adanya faktor kebutuhan akan informasi yang 

selalu update dan tingginya attachment yang dimiliki dengan orang lain menyebabkan 

intensitas penggunaan media sosial meningkat dan mengalami kecanduan media sosial. 
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